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Keanekaragaman Fitoplankton di Hilir Sungai Progo   Kabupaten Bantul 
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ABSTRAK 

 

Fitoplankton memiliki peranan yang penting dalam perairan. Daerah hilir adalah 

daerah yang rawan akan adanya beban masukan limbah maupun aktivitas 

masyarakat sehingga, mempengaruhi kehidupan biota di dalamnya salah satunya 

fitoplankton. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indeks keanekaragaman 

dan densitas jenis - jenis fitoplankton, pengaruh faktor fisik dan kimia lingkungan 

terhadap keanekaragaman fitoplankton dan kualitas perairan hilir Sungai Progo 

Kabupaten Bantul menggunakan indeks saprobik. Penelitian dilakukan di hilir 

Sungai Progo Kabupaten Bantul dengan menggunakan metode purposive 

sampling berdasarkan perbedaan pengunaan lahan di sekitar kanan kiri Sungai 

Progo. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Oktober – November 2022. 

Analisis data parameter lingkungan dianalisis menggunakan CCA (Cannonical 

Correlation Analysis). Berdasarkan penelitian ditemukan nilai indeks 

keanekaragaman fitoplankton di hilir Sungai Progo Kabupaten Bantul 

menunjukkan indeks keanekaragaman sedang (2,12 - 2,57) sedangkan indeks 

saprobitas fitoplankton berkisar antara 2,60 - 2,86. Ditemukan  17 spesies 

fitoplankton yang berasal dari dua kelas, Bacillariophyceae dan Chlorophyceae, 

spesies Cyclotella meneghiana memiliki densitas tertinggi di stasiun 1, dengan 33 

individu/L, diikuti oleh Diatom valgare dengan 27 individu/L. Berdasarkan 

analisis CCA didapatkan hasil bahwa fitoplankton dipengaruhi oleh 8 parameter 

lingkungan yaitu: C-Organik, kecepatan arus, pH, penetrasi cahaya, intensitas 

cahaya, disolved oxygen, nitrat, dan fosfat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Fitoplankton memiliki peranan yang penting dalam perairan. 

Fitoplankton memiliki sifat autotrof yang mampu mengubah bahan anorganik 

menjadi bahan organik dengan cara fotosintesis, sehingga mampu 

menghasilkan oksigen (Nontji, 2008). Oksigen yang dihasilkan oleh 

fitoplankton dimanfaatkan oleh organisme lain seperti zooplankton dan larva 

ikan (Bone et al., 2023). Menurut Sari & Hutabarat (2014) menyatakan bahwa 

organisme yang dapat terganggu karena adanya masalah pada perairan adalah 

fitoplakton.  

Menurut Sirait et al., (2018) dalam suatu rantai makanan (food chain) 

fitoplankton memiliki peran yang sangat penting dan akan memberikan 

pengaruh terhadap dinamika ekosistem di Sungai Progo. Tidak hanya itu secara 

langsung fitoplankton akan berpengaruh terhadap kehidupan ikan dan larva 

pada suatu perairan. Dalam menentukan kestabilan komunitas pada lingkungan 

perairan Sungai khususnya Sungai Progo dapat dianalisis menggunakan indeks 

keanekaragaman fitoplankton. 

Tingginya keanekaragaman fitoplankton menunjukan suatu ekosistem 

yang stabil serta mampu dalam menjaga keseimbangan ekosistem (Fajrina et 

al., 2013). Kehidupan keseluruhan biota di perairan tidak terlepas dari 

kehadiran fitoplankton. Fitoplankton juga dijadikan sebagai indikator biologi 

dalam penetuan kualitas air sungai (Usman et al., 2013).  Banyaknya aktivitas  
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di daerah aliran sungai dapat berpengaruh terhadap komunitas fitoplankton 

(Rosarina & Rosanti, 2018). Salah satunya yaitu hilir Sungai Progo. Daerah 

hilir adalah daerah yang rawan akan adanya beban masukan limbah maupun 

aktivitas masyarakat sehingga, mempengaruhi kehidupan biota di dalamnya 

salah satunya fitoplankton.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Antoro & Purnama, 2014)  ditemukan 

bahwa daerah hilir Sungai Progo mengalami perubahan kondisi lingkungan. 

Secara keseluruhan status Sungai Progo bagian hilir pada tahun 2009 - 2013 

tercemar ringan. Perubahan tersebut meliputi kenaikan suhu, pH dan 

penurunan DO. Kondisi tersebut terjadi secara fluktuatif tergantung dengan 

beban limbah dan kondisi debet air di Sungai Progo. Perubahan kondisi 

lingkungan tersebut dapat mengakibatkan terganggunya biota didalamnya. 

Penelitian ini dilakukan sebagai bentuk upaya dalam menjaga ekosistem 

sungai karena keanekaragaman fitoplankton yang tinggi berdampak pada 

semakin suburnya kualitas suatu sungai. Sehingga, dengan keanekaragaman 

fitoplankton yang stabil akan mensuplai ketersediaan oksigen bagi biota lain. 

Peran oksigen sangat diperlukan untuk berbagai aktivitas metabolisme seluruh 

mahluk hidup terutama yang hidup di air. Selain itu juga fitoplankton dapat 

dijadikan sebagai indikator biologi dalam menentukan kualitas air sungai. 

Penelitian tentang keanekaragaman fitoplankton di Sungai Progo belum 

pernah dilakukan sebelumnya, khususnya bagian hilir. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian tentang keanekaragaman fitoplankton terhadap faktor fisik 

kimia dan pengaruhnya terhadap kualitas perairan tersebut sehingga, adanya 
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penelitian ini masyarakat dapat turut serta selalu menjaga ekosistem di 

sekitaran Sungai Progo agar terciptanya suatu ekosistem yang stabil. 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana indeks keanekaragaman dan densitas jenis - jenis fitoplankton  

Hilir Sungai Progo? 

2. Bagaimana pengaruh faktor fisik dan kimia dengan keanekaragaman 

fitoplankton di hilir Sungai Progo? 

3. Bagaimana kualitas perairan di hilir Sungai Progo menggunakan indeks 

saprobik? 

C. Tujuan 

1. Mengetahui keanekaragaman dan densitas jenis - jenis fitoplankton    di hilir 

Sungai Progo. 

2. Mengetahui pengaruh faktor fisik dan kimia lingkungan dengan 

keanekaragaman fitoplankton di hilir Sungai Progo 

3. Mengetahui kualitas perairan di hilir Sungai Progo menggunakan indeks 

saprobik 

D. Manfaat 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai penyedia informasi kondisi 

lingkungan disekitar hilir Sungai Progo. Penelitian ini juga dapat digunakan 

sebagai gambaran untuk penelitian selanjutnya. Selain itu juga memberikan 

informasi tentang keanekaragaman fitoplankton yang digunakan sebagai 

indikator kesuburan hilir Sungai Progo.  

 



 

 

45 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di hilir Sungai Progo 

Kabupaten Bantul dapat disimpulkan bahwa : 

1. Indeks keanekaragaman fitoplankton di hilir Sungai Progo Kabupaten 

Bantul menunjukkan keanekaragaman sedang (2,12 - 2,57). Spesies 

Cyclotella meneghiana pada stasiun 1 memiliki densitas tertinggi 

yaitu 33 individu/L, diikuti dengan Diatom valgare 27 individu/L. 

2. Berdasarkan pengukuran Cannonical Correlation Analysis (CCA) 

menunjukan bahwa fitoplankton dipengaruhi oleh delapan parameter 

lingkungan yaitu C-Organik, kecepatan arus, pH, penetrasi cahaya, 

intensitas cahaya, disolved oxygen, nitrat, dan fosfat. 

3. Indeks saprobik fitoplankton di hilir Sungai Progo Kabupaten Bantul  

berkisar antara (2,60 - 2,86) dengan kategori oligosaprobik. 

B. Saran  

1. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai keanekaragaman 

fitopankton pada perbedaan waktu tertentu serta jangkauan lokasi 

penelitian yang diperluas pada bagian tengah atau hulu Sungai Progo.  
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